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INTISARI 

Kendaraan bermotor dari tahun ke tahun jumlahnya semakin meningkat. 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor mengakibatkan bertambahnya volume 

kendaraan di jalan raya, hal ini dapat berpengaruh terhadap kepadatan dan 

kemacetan saat berkendara. Pengendara kendaraan bermotor akan 

menghabiskan waktu lebih lama ketika terjadi kemacetan di jalan raya. 

Kenyamanan dan keamanan sangat diperlukan untuk mendukung aktivitas 

berkendara. Salah satu upaya untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan 

saat berkendara adalah dengan mengurangi getaran pada kendaraan. Salah satu 

penyebab getaran pada roda yang berputar yaitu ketidakseimbangan massa 

pada roda mobil (unbalance). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Pengujian dilakukan menggunakan kendaraan Daihatsu Xenia 

dengan menambahkan bobot timah pemberat dengan 5 variasi pemberat dan 6 

skenario peletakan timah yang berbeda. Pengukuran getaran dilakukan dengan 

penambahan bobot timah 10 gr, 20 gr, 30 gr, 40 gr, 50 gr pada setiap skenario 

yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengaruh variasi 

timah pemberat dan posisi peletakan timah pemberat dapat memepengaruhi 

adanya getaran pada kendaraan Daihatsu Xenia. Hasil pengukuran getaran 

tertinggi didominasi oleh skenario 2 pada setiap variasi bobot timah. Hasil 

pengukuran tertinggi dari 6 skenario pengukuran tingkat getaran diperoleh pada 

skenario 2 yaitu 2.56 m/s2 pada variasi bobot timah 50 gr. Hasil pengukuran 

terendah dari 6 skenario pengukuran tingkat getaran diperoleh pada skenario 4 

dengan variasi bobot 10 gr dengan hasil 0.63 m/s2. Penambahan bobot timah 

yang semakin besar mengakibatkan keseimbangan roda semakin menurun, 

sehingga mengakibatkan timbulnya getaran yang semakin tinggi. Posisi 

peletakan timah pemberat yang berbeda pada penelitian mengakibatkan 

perbedaan hasil getaran pada setiap skenarionya.  

Katan Kunci: roda, getaran, timah, vibration meter. 
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ABSTRACT 

The number of motorized vehicles increases from year to year. The 
increase in the number of motorized vehicles results in an increase in the volume 
of vehicles on the road, this can affect density and congestion when driving. 
Motor vehicle drivers will spend longer when there is traffic jam on the highway. 
Comfort and safety are very necessary to support driving activities. One effort to 
increase safety and comfort when driving is to reduce vibrations in the vehicle. 
One of the causes of vibrations in rotating wheels is an imbalance in the mass of 
the car wheels (unbalance). This research uses experimental research methods. 
The test was carried out using a Daihatsu Xenia vehicle by adding lead weights 
with 5 ballast variations and 6 different lead placement scenarios. Vibration 
measurements were carried out by adding lead weights of 10 gr, 20 gr, 30 gr, 40 
gr, 50 gr for each scenario used. Based on the research results, it was found that 
the influence of variations in the lead weights and the position of the lead ballast 
placement could influence the presence of vibrations in the Daihatsu Xenia 
vehicle. The highest vibration measurement results are dominated by scenario 2 
for each variation in lead weight. The highest measurement results from the 6 
vibration level measurement scenarios were obtained in scenario 2, namely 2.56 
m/s2 with a tin weight variation of 50 gr. The lowest measurement results from 
the 6 vibration level measurement scenarios were obtained in scenario 4 with a 
weight variation of 10 gr with a result of 0.63 m/s2. The addition of a larger lead 
weight causes the balance of the wheel to decrease, resulting in higher 
vibrations. Different positions of the lead weights in the research resulted in 
different vibration results in each scenario. 

Keywords: wheel, vibration, lead, vibration meter. 

 

  


